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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif berbantuan
Canva pada materi siklus air untuk siswa kelas V Sekolah Dasar. Hasil analisis awal
menunjukkan bahwa proses pembelajaran sebelumnya belum optimal, terutama dalam
penggunaan media pembelajaran yang menarik dan efektif. Untuk itu, dilakukan
pengembangan media berbantuan Canva dengan pendekatan ADDIE, yang meliputi tahapan
analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Media yang dihasilkan
dirancang untuk memenuhi kriteria validitas, kepraktisan, dan efektivitas guna meningkatkan
semangat dan hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media ini
memiliki tingkat validitas yang sangat tinggi dengan persentase 95%, yang termasuk dalam
kategori "sangat layak". Uji kepraktisan menunjukkan hasil positif, dengan respons guru
sebesar 93,73% dan respons peserta didik sebesar 94,65%, yang keduanya juga berada dalam
kategori "sangat layak". Media ini dinilai mudah digunakan, menarik, serta efektif dalam
membantu guru menyampaikan materi dan meningkatkan antusiasme siswa terhadap
pembelajaran. Dengan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif
berbantuan Canva pada materi siklus air layak digunakan sebagai alat bantu pembelajaran di
SDN Duren Tiga 13. Selain itu, media ini juga memberikan peluang inovasi dalam
pengembangan media pembelajaran interaktif lainnya untuk mendukung pembelajaran yang
lebih menarik dan efisien.

Kata Kunci: media pembelajaran, interaktif, Canva, siklus air, pembelajaran efektif

ABSTRACT

This study aims to develop interactive learning media assisted by Canva on the water cycle
material for fifth grade elementary school students. The results of the initial analysis showed
that the previous learning process was not optimal, especially in the use of interesting and
effective learning media. For this reason, the development of Canva-assisted media was carried
out with the ADDIE approach, which includes the stages of analysis, design, development,
implementation, and evaluation. The resulting media is designed to meet the criteria of validity,
practicality, and effectiveness in order to improve the enthusiasm and learning outcomes of
students. The results of the study showed that this media has a very high level of validity with
a percentage of 95%, which is included in the "very feasible" category. The practicality test
showed positive results, with a teacher response of 93.73% and a student response of 94.65%,
both of which are also in the "very feasible” category. This media is considered easy to use,
interesting, and effective in helping teachers deliver material and increasing student enthusiasm
for learning. With these results, it can be concluded that interactive learning media assisted by
Canva on the water cycle material is suitable for use as a learning aid at SDN Duren Tiga 13.
In addition, this media also provides opportunities for innovation in the development of other
interactive learning media to support more interesting and efficient learning.
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PENDAHULUAN

Pengembangan kurikulum pendidikan Sekolah Dasar yang memadukan materi IPA dan
IPS menjadi satu tema dalam pembelajaran dinamakan dengan IPAS. Pada pembelajaran IPAS
khususnya kelas V sekolah dasar IPA diajarkan dalam materi cahaya dan bunyi, ekosistem,
serta magnet dan teknologi untuk kehidupan, sehingga dalam IPA sendiri mempelajari tentang
alam, pastinya juga sesuai dengan kondisi masyarakat atau lingkungan, sehingga
memungkinkan untuk diajarkan secara integratif. Sedangkan pada materi IPS mempelajari
tentang bumi. Dari materi-materi yang terintegrasi dalam pembelajaran IPAS dapat membantu
peserta didik menumbuhkan keingintahuannya terhadap fenomena yang terjadi di sekitarnya
(Sugih et al, 2023).

Globalisasi adalah proses di mana suatu gagasan muncul dan kemudian diadopsi oleh
bangsa-bangsa lain, hingga akhirnya mencapai kesepakatan bersama dan menjadi pedoman
global. Proses ini berlangsung melalui dua dimensi, yaitu ruang dan waktu. Globalisasi terjadi
di semua aspek kehidupan seperti ideologi, politik, ekonomi, dan terutama dalam bidang
pendidikan. Teknologi informasi dan komunikasi merupakan faktor pendukung utama dalam
globalisasi. Saat ini, teknologi tersebut berkembang pesat dan berbagai informasi dapat tersebar
luas ke seluruh dunia. Oleh karena itu, globalisasi tidak dapat dihindari, terutama dalam bidang
pendidikan. Oleh karenanya guru harus siap menghadapi tantangan dengan professional karena
perkembangan llmu Pengetahuan dan Teknologi Informasi yang begitu pesat di era globalisasi
saat ini. Maka dari itu guru harus menguasai TPACK (Technologi Pedagogical Content and
Knowladge) yang merupakan kerangka konseptual yang memperlihatkan hubungan antara tiga
pengetahuan yang membuat pembelajaran menjadi efektif dan menyenangkan. Melalui
pembelajaran guru harus mengemas sebuah proses yang nantinya menjadikan peserta didik
menjadi semangat dalam belajar dengan memadukan unsur teknologi di dalamnya.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti ditemukan beberapa
fakta bahwa masih banyak guru yang belum memanfaatkan teknologi dalam pemanfaatannya
sebagai media pembelajaran, hal ini terlihat saat para peserta sebagian besar hanya
memanfaatkan youtube dan itupun hanya mengunakan milik orang lain. Guru juga hanya
mengandalkan buku pegangan dari pemerintah dan tidak terdapat refrensi lain. Selain
berdasarkan hasil observasi kelas yang di lakukan oleh kepala sekolah lebih memprihatinkan
lagi masih ada guru yang mengajar hanya mengunakan media kovensional, di mana peserta
didik hanya di minta membuka buku halaman sekian dan membacakannya secara bersama
sama. Guru juga belum menggunakan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan peserta
didik, sehingga membuat peserta didik kurang memahami maksud dari materi yang diajarkan
oleh guru terutama pada materi IPAS tentang gelombang bunyi dan cahaya. Hal tersebut
diakibatkan karena tidak digunakannya media pembelajaran dan pendekatan pembelajaran yang
tepat, sehingga hal tersebut membuat semangat belajar peserta didik kelas VV pada pelajaran
IPAS menjadi kurang optimal dan membuat minat belajar terhadap pembelajaran IPAS menjadi
kurang. Hal yang perlu dilakukan untuk membuat semangat belajar peserta didik menjadi
optimal salah satunya dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran
sebagai media.

Salah satu pemanfaatan teknologi adalah melalui media pembelajaran yang berfungsi
sebagai alat bantu untuk menyampaikan pesan atau sebagai penghubung antara guru dan siswa
guna mencapai pemahaman bersama. Diharapkan, media pembelajaran dapat meningkatkan
kualitas proses pembelajaran sehingga menjadi lebih menarik dan akhirnya berdampak positif
pada hasil belajar siswa. Namun, menurut (Dafit et al., 2023) banyak sekolah masih kekurangan
media pembelajaran baik dari segi jumlah maupun kualitas, sehingga perlu diupayakan adanya
alat pembelajaran yang baik, lengkap, dan tepat agar siswa dapat dengan mudah menerima dan
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menguasai pelajaran. Dengan kata lain, ketersediaan dan pemanfaatan media pembelajaran
sangat penting bagi siswa dalam memahami materi yang diajarkan.

Faktanya, peserta didik sering mengalami kesulitan dalam memahami pembelajaran
lImu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar. Penelitian oleh (Novina, 2023)
mengidentifikasi dua faktor utama penyebab kesulitan belajar IPA, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal meliputi minat, motivasi, rasa percaya diri, kebiasaan belajar,
dan cita-cita. Sementara faktor eksternal mencakup banyaknya istilah asing, materi yang terlalu
padat, keharusan menghafal materi, dominasi guru dalam pembelajaran, lemahnya penguasaan
materi oleh guru, terbatasnya media pembelajaran, kesulitan siswa dalam memahami materi
tanpa media pembelajaran, serta metode pengajaran yang terlalu monoton. Faktor-faktor
tersebut menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami materi IPA.

Pada pembelajaran IPAS terdapat media pembelajaran yang sudah dibuat oleh peneliti
sebelumnya seperti media spinning wheel berbasis unity yang dibuat oleh (Hanafiah, 2023)
dengan mendapat perolehan skor rerata 3,91 dan masuk dalam kategori sangat baik.Lalu media
pembelajaran poster siklus air yang dibuat oleh (Novina, 2023) dengan mendapat skor validasi
media sebesar 100%, skor validasi materi sebesar 94,4%, hasil uji luas sebesar 90% dan dari
ketiga hasil skor tersebut masuk dalam kategori sangat baik. Dari media pembelajaran IPAS
yang sebelumnya sudah dibuat, perlu adanya sebuah media pembelajaran yang baru untuk
mengoptimalkan semangat belajar peserta didik salah satunya menggunakan media interaktif
berbantuan canva. Melalui media canva dapat membuat pembelajaran interaktif yang
memudahkan peserta didik belajar menggunakan smartphone atau laptop. Software ini
memiliki fitur-fitur yang lengkap untuk membuat media pembelajaran, tampilannya yang
seperti power point memudahkan untuk digunakan oleh pemula. Pengembangan media
interaktif berbantuan canva dapat digunakan oleh guru untuk menciptakan pembelajaran yang
interaktif dan menyenangkan. Dengan menggunakan pembelajaran ini peserta didik dapat
belajar dan menemukan pengetahuan baru melalui kegiatan dan pengalaman yang berkaitan
pada kehidupan sehari-hari sehingga ilmu yang diperoleh lebih mudah dipahami oleh peserta
didik.

Terdapat penelitian terdahulu terkait pengembangan media pembelajaran menggunakan
media pembelajaran berbantuan canva antara lain yaitu penelitian yang dilakukan (Marissa,
2021) dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Canva dalam Meningkatkan
Kompetensi guru”. Kesimpulan pada penelitian ini adalah media canva layak dan efektif
digunakan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam mengajar, dari penelitian tersebut
menghasilkan kesimpulan bahwa media canva dapat mengembangkan dan meningkatkan
kompetensi guru yang dampaknya adalah mengoptimalkan minat atau semangat belajar peserta
didik.

Penelitian kedua yaitu dilakukan oleh (Imam, 2023) dengan judul “Pengembangan
media Pembelajaran Berbantuan Canva untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik”.
Kasimpulan penelitian ini adalah belajar siswa menjadi meningkat dan lebih efektif sesudah
mempergunakan media pembelajaran berbantuan Canva dibandingkan hasil belajar siswa
sebelum mempergunakan media belajar berbantuan Canva. Dalam media canva tersebut belum
ada penjelasan dengan pembelajaran berupa video animasi dalam penyampaian materi. Maka
pada penelitian ini, peneliti akan mengembangkan media interaktif berbantuan canva pada
pembelajaran IPAS dengan keterbaharuan yang akan dikembangkan berupa media interaktif
berbantuan canva dalam menguatkan materi pelajaran dan pengembangan media interaktif yang
lebih kontekstual disesuaikan dengan karakteristik peserta didik (Cahyadi, 2019; Murniyetti et
al, 2016; Wulandari et al, 2023).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) untuk
mengembangkan media pembelajaran interaktif berbantuan Canva yang bertujuan
meningkatkan semangat belajar peserta didik pada materi IImu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) kelas V di SDN Duren Tiga 13. Metode R&D dipilih karena memungkinkan proses
pengembangan produk secara sistematis dengan mengacu pada kebutuhan pengguna, serta
melalui validasi dan uji coba untuk memastikan efektivitasnya. Penelitian ini mengikuti model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) yang
mencakup tahap-tahap analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan media, implementasi
di kelas, dan evaluasi hasil.

Tahap pertama adalah analisis kebutuhan, yang dilakukan melalui wawancara dengan
guru kelas dan angket kepada siswa untuk mengidentifikasi kendala pembelajaran IPAS serta
preferensi siswa terhadap media pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis, tahap desain
dilakukan dengan merancang media interaktif menggunakan Canva yang mencakup elemen
visual menarik, animasi, dan fitur interaktif untuk materi IPAS sesuai kurikulum. Proses
pengembangan dilanjutkan dengan pembuatan produk awal, yang kemudian divalidasi oleh ahli
media dan materi untuk memastikan kelayakan konten dan kemudahan penggunaannya. Setelah
produk dinyatakan valid, dilakukan uji coba terbatas pada kelompok kecil siswa untuk
mengidentifikasi potensi perbaikan.

Pada tahap implementasi, media pembelajaran diterapkan dalam pembelajaran IPAS di
kelas VV SDN Duren Tiga 13 dengan melibatkan seluruh peserta didik sebagai subjek penelitian.
Selama implementasi, data tentang semangat belajar siswa dikumpulkan melalui observasi
kelas, angket, dan wawancara dengan guru untuk mengukur perubahan motivasi siswa sebelum
dan sesudah penggunaan media. Data tersebut dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif untuk
mengevaluasi efektivitas media pembelajaran. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi signifikan terhadap pengembangan media pembelajaran interaktif berbantuan Canva,
sekaligus menjadi solusi inovatif dalam meningkatkan semangat belajar siswa pada
pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Hasil Proses Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbantuan Canva

Hasil produk yang telah dirancang dari penelitian ini yaitu berupa media pembelajaran
interaktif berbantuan canva pada mata pelajaran IPAS materi siklus air untuk peserta didik kelas
V SD. Model pengembangan ADDIE digunakan dalam pembuatan media ini. Alasan pemilihan
model pengembangan ADDIE yaitu model tersebut mudah untuk dijadikan acuan dalam
pengembangan suatu produk. Tahapan pada model pengembangan ADDIE sistematis hingga
adanya tahapan evaluasi formatif yang dapat dilakukan pada tiap tahapan sehingga pelaksanaan
pengembangan dapat berjalan dengan maksimal. Model pengembangan ADDIE dapat
memberikan kesempatan kepada pengembang untuk bekerja sama dengan para ahli sehingga
dapat menghasilkan suatu produk yang berkualitas.

Metode penelitian dan pengembangan atau Research and Developmen (R&D)
merupakan metode yang digunakan dalam pengembangan media pembelajaran interaktif
berbantuan canva pada mata pelajaran IPAS materi siklus air untuk peserta didik kelas V SD.
Pengembangan penelitian ini dilakukan dengan menganalisis kebutuhan dalam menguiji
kevalidan, kelayakan, dan kepraktisan produk pengembangan media pembelajaran interaktif
berbantuan canva pada mata pelajaran IPAS materi siklus air untuk peserta didik kelas V SD,
melalui pengembangan media pembelajaran berupa perangkat bahan ajar, LKPD, hingga
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evaluasi yang dapat diakses melalui gawai. Dikarenakan keterbatasan waktu dan pembatasan
penelitian, peneliti hanya menerapkan kevalidan, kelayakan, dan kepraktisan produk kepada
dua ahli media dan materi, 2 guru, dan 20 peserta didik kelas V SD.

1) Tahap Analisis (Analysis)

a. Hasil Analisis Kebutuhan Guru

Permasalahan yang ditemukan di SDN melalui studi lapangan yang disampaikan oleh
guru selaku narasumber dalam kegiatan wawancara menyatakan bahwa berdasarkan analisis
kebutuhan guru dapat diketahui bahwa pengembangan media pembelajaran dalam
pembelajaran belum maksimal dengan diberlakukannya kurikulum yang saat ini sedang
berjalan yaitu kurikulum merdeka hal ini menyebabkan ketidak optimalan dalam mengaktifkan
semangat belajar dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara juga ditemukan
fakta bahwa kebanyakan peserta didik masih kurang memahami materi mengenai siklus air jika
hanya memperoleh pemahaman dari bahan bacaan berupa buku saja serta tidak menggunakan
media yang menunjang materi tersebut. Hal ini tentu membuat semangat belajar peserta didik
menjadi kurang optimal. Narasumber berharap adanya pengembangan sebuah media
pembelajaran yang dapat mempermudah peserta didik dalam memahami materi siklus air dan
dapat meningkatkan semangat belajar peserta didik dalam pembelajaran IPAS.

b. Analisis Kebutuhan Peserta Didik

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pada peserta didik pada mata pelajaran IPAS
materi siklus air terlihat bahwa pada materi tersebut peserta didik belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) dengan nilai rata-rata 53,50. Dari analisis kebutuhan peserta didik
maka perlu adanya peningkatan semangat belajar yang nantinya dapat memperbaiki hasil
belajar peserta didik. Oleh karena itu, peneliti berupaya untuk mengembangkan produk berupa
media pembelajaran interaktif berbantuan canva pada materi siklus air kelas VV Sekolah Dasar,
dengan memanfaatkan media canva guru dapat memperdalam pemahaman peserta didik dan
mampu mengoptimalkan semangat belajar pada materi siklus air.

Pada analisis kebutuhan peneliti akan menguji kevalidan, kelayakan, dan kepraktisan
produk pengembangan media pembelajaran interaktif berbantuan canva pada materi siklus air
kelas VV Sekolah Dasar, tahap selanjutnya dilakukan pengumpulan data dan informasi lebih
lanjut mengenai produk yang dikembangkan supaya sesuai dengan analisis kebutuhan dan
karakteristik pembelajaran di SDN Duren Tiga 13.

2) Tahap Perancangan (Design)

Data awal instrumen penilaian yang telah dilaksanakan pada tahap analisis terhadap
pengembangan media pembelajaran interaktif berbantuan canva pada materi siklus air di kelas
V Sekolah Dasar, peneliti memulai tahap perancangan pengembangan sesuai dengan kebutuhan
guru dan peserta didik dimulai dengan medesain dengan menyususn instrumen penelitian
kualitas media pembelajaran yang akan divalidasi oleh ahli media dan materi serta angket
respon untuk melihat kemenarikan media pembelajaran yang akan diisi oleh peserta didik. Pada
tahap desain peneliti juga melakukan perancangan produk berupa rancangan media
pembelajaran interaktif berbantuan canva. Dalam tahapan ini peneliti juga menyusun materi
untuk menentukan teks yang nanti akan menjadi bahan pembelajaran bagi peserta didik.

a. Perancangan Media Pembelajaran Interaktif Berbantuan Canva

Pada tahap perancangan, peneliti melakukan penyusunan instrumen untuk
mengevaluasi kualitas media pembelajaran, yang akan diisi oleh validator ahli, dan
menghasilkan angket respon mengenai daya tarik media pembelajaran untuk diisi oleh peserta
didik. Selanjutnya, peneliti juga melakukan perancangan produk berupa desain menggunakan
aplikasi canva. Adapun desain produk media pembelajaran interaktif berbantuan canva yaitu
sebagai berikut:

Copyright (c) 2025 SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA

445


https://jurnalp4i.com/index.php/science

SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA
Vol. 5 No. 2 Mei 2025
E-ISSN : 2797-1031

P-ISSN : 2797-0744 -~

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/science Jurnal P4l

@@ ~=lamilv= . EZR

uuuuuuuuuuuuuu

Op

Gambar 1. Rancangan Desain Materi Pembelajaran Siklus Air
3) Development

Setelah media pembelajaran selesai dirancang kemudian peneliti melakukan pencetakan
produk media yang telah didesain sebelumnya, kemudian dilakukan validasi oleh ahli media
dan ahli materi. Data yang diperoleh dari hasil validasi berupa data kuantitatif dan kualitatif.
Data kuantitatif diperoleh dari angket penialaian yang telah diisi oleh validator, sedangkan data
kualitatif diperoleh dari saran oleh para validator.

Berdasarkan hasil penialaian oleh ahli media beradasarkan indikator yang telah dinilai
diperoleh hasil dengan presentase 95%, sehingga media pembelajaran interaktif berbantuan
canva dinyatakan valid dengan kriteria sangat layak dengan perbaikan saran dan revisi.
Berdasarkan hasil penialaian oleh ahli materi beradasarkan indikator yang telah dinilai
diperoleh hasil dengan presentase 92,5%, sehingga materi yang terdapat dalam media
pembelajaran interaktif berbantuan canva dinyatakan valid dengan kriteria sangat layak.

4) Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap selanjutnya adalah pengimplementasian kepada peserta didik yang merupakan
langkah untuk menerapkan produk pengembangan penelitian yang telah dibuat. Artinya segala
yang telah dibuat yaitu media interaktif berbantuan canva diimplementasikan dalam
pembelajaran di kelas VV Sekolah Dasar pada materi siklus air dengan peran dan fungsinya
sebagai media pembelajaran

5) Uji Kelayakan
a. Hasil Penilaian Kepraktisan Respon Guru

Hasil angket kepraktisan respon guru terhadap pengembangan media pembelajaran
interaktif berbantuan canva materi siklus air kelas V Sekolah Dasar yang dilakukan oleh 2 guru
sebagai responden terdapat 2 indikator dengan 16 pernyataan diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Penilaian Kelayakan Respon Guru

Aspek Responden | Responden Kriteria
1 2

Materi 32 28 Sangat layak

Kemudahan | 30 30 Sangat layak

Jumlah

Skor 62 58 Sangat layak

Presentase | 96,87% 90,6% Sangat
Layak

Rerata 93,73 Sangat
Layak

Copyright (c) 2025 SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA

446


https://jurnalp4i.com/index.php/science

SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA
Vol. 5 No. 2 Mei 2025
E-ISSN : 2797-1031 L
P-ISSN : 2797-0744
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/science Jurnal P4l

Berdasarkan hasil respon guru melalui angket terhadap pengembangan media
pembelajaran interaktif berbantuan canva pada materi siklus kelas V Sekolah Dasar
menunjukkan pada rata-rata presentase 93,73% dengan kriteria praktis dan sangat layak untuk
digunakan dalam pembelajaran.

b. Hasil Penilaian Kepraktisan Respon Peserta Didik

Hasil angket kepraktisan respon peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dengan menggunakan media pembelajaran interaktif berbantuan canva di
Kelas V Sekolah Dasar pada materi siklus air diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Penilaian Kelayakan Respon Peserta Didik

Variabel Item | Frekuensi Total
1 2 3 4
Tampilan 1 4 16 76
2 3 17 77
3 1 3 16 75
4 2 18 78
Materi 5 2 18 78
6 5 15 75
7 4 16 76
8 3 17 77
Pembelajaran 9 2 18 78
10 2 18 78
Kemudahan 11 2 18 78
12 3 17 77
Jumlah 923
Presentase 923/960 x100 = 96,14%

Dari tabel di atas diketahui bahwa sebagian besar responden memilih sangat setuju
dengan skor 4 pada variabel kelayakan, hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran interaktif dengan berbantuan canva yang diajarkan sudah sesuai dengan
kurikulum yang berlaku, materi yang disajikan sesuai dengan capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran, sehingga media pembelajaran interaktif berbantuan canva dinyatakan praktis dan
sangat layak digunakan dalam pembelajaran.

6) Tahap Evaluasi

Analisis data akhir dilakukan untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan serta
efektivitas secara sederhana dari produk yang dikembangkan. Analisis data akhir pada
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif berupa nilai yang diperoleh dari hasil
penilaian semangat belajar peserta didik. Analisis hasil penilaian semangat belajar peserta didik
yang digunakan untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran interaktif berbantuan canva
dalam proses pembelajaran IPA pada materi siklus air Maka dalam penelitian ini akan
digunakan pengolahan data deskriptif.

Berdasarkan hasil analisis pada variabel semangat belajar peserta didik yang memiliki
semangat belajar rendah sebanyak 2 peserta didik, semangat belajar sedang sebanyak 7 peserta
didik dan semangat belajar tinggi sebanyak 11 peserta didik. Hal ini dapat diartikan bahwa
penerapan media pembelajaran interaktif berbantuan canva sudah cukup baik dalam
mengoptimalkan semangat belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA khususnya.

Jika dilihat dari nilai kepraktisannya diperoleh presentase 90,3% menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran interaktif berbantuan canva berada pada kategori sangat
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praktis dan mudah untuk digunakan oleh peserta didik kelas V Sekolah Dasar untuk
pembelajaran pada materi siklus air.

Pembahasan

Media pembelajaran interaktif berbantuan canva merupakan sebuah media
pembelajaran baik berupa permainan edukatif, berupa quiziz, infografis dan lainnya yang
tersedia di dalam fitur canva yang didesaiin sedemkian rupa dengan materi yang hendak
diajarkan khususnya pada materi siklus air di mana berdasarkan hasil penelitian dan
pengembangan media pembelajaran interaktif berbantuan canva sebagai upaya
mengoptimalkan semangat belajar peserta didik kelas V sekolah Dasar pada materi siklus air
diperoleh hasil analisis dan data mengenai karakteristik media pembelajaran interaktif
berbantuan canva yang sesuai, layak, dan praktis melalui kegiatan wawancara pada analisis
kebutuhan kurikulum yang saat ini sedang digunakan adalah kurikulum merdeka belajar.

Berdasarkan analisis kebutuhan guru dapat terlihat bahwa kurikulum yang digunakan
sudah mengacu pada tujuan pembelajaran namun belum optimal dalam melakukan proses
pembelajaran yang aktif dan interaktif, belum kreatif dalam pengembangan materi dan media
pembelajaran, serta kurang optimalnya penggunaan media pembelajaran yang menarik dalam
pada proses pembelajaran. Guru mengharapkan adanya pengembangan media pembelajaran
yang dapat mempermudah guru dan juga peserta didik dalam melaksanakan proses
pembelajaran (Randy & Cholifah, 2023).

1. Kevalidan Media Pembelajaran Interaktif Berbantuan Canva

Uji validasi ahli yang terdiri dari ahli media dan ahli materi yang dilakukan untuk
membuktikan analisis kevalidan dan kelayakan produk media pembelajaran interaktif
berbantuan canva. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

a. Uji Validasi Media

Uji validasi media dilakukan untuk mengetahui kevalidan dan kelayakan produk media
pembelajaran interaktif berbantuan canva. Uji validasi media ini melibatkan satu ahli media.
Instrumen yang digunakan dalam uji validasi menggunakan angket dengan skala likert dengan
skor 1-4. Berdasarkan hasil angket penilaian ahli media terhadap pengembangan media
pembelajaran interaktif berbantuan canva pada materi siklus air untuk kelas V Sekolah Dasar
menunjukkan pada kriteria layak untuk digunakan di lapangan dengan nilai presentase 95%.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pewarnaan pada media sudah bagus serta kombinasi pada
media yang menarik sehiangga proporsi warna tidak mengganggu penglihatan peserta didik
dalam belajar. Pemilihan huruf dan jenis serta ukuran sesuai dengan peserta didik sehingga
mudah terbaca dan mudah dipahami. Pemilihan gambar yang sangat cocok dan sesuai dengan
materi yang diajarkan sehingga peserta didik antusias dalam menggunakan media
pembelajaran. Desain media pembelajaran juga menarik serta orisinil sehingga dapat dengan
mudah digunakan oleh peserta didik. Media pembelajaran ini sangat membantu guru dalam
pembelajaran IPA materi...dalam mencapai tujuan pembelajaran karena ini merupakan media
yang murah dan bisa didesain sendiri oleh guru yang hendak menggunakannya serta mudah
diperoleh di lingkungan hanya membutuhkan jaringan internet saja. Media ini sangat
bermanfaat untuk mengoptimalkan semangat belajar peserta didik. Karena fungsi media adalah
memberikan kesan tersendiri bagi peserta didik dan mudah diingat serta sulit untuk diabaikan
(Saski dan Sudarwanto, 2021).

Adapun beberapa manfaat dari media pembelajaran adalah menjelaskan materi serta
memberikan informasi dalam menyampaikan ide dan gagasan serta menyampaikan pesan dari
materi yang diajarkan tanpa menggunakan ceramah atau bahasa verbal. Penggunaan media
pembelajaran dalam prose belajar dapat membangkitkan keinginan dan dorongan serta minat
yang baru serta membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta didik (Hanafiah,
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2023; Annisa & Erwin, 2021). Berdasarkan pernyataan tersebut maka pengembangan media
pembelajaran interaktif berbantuan canva pada materi...kelas V sekolah Dasar berdasarkan
aspek tampilan desain pada media menunjukkan presentase 95% dan dinyatakan valid dengan
Kriteria sangat layak.

b. Uji Validasi Materi

Uji kelayakan materi dilakukan untuk mengetahui kevalidan dan kelayakan media

pembelajaran interaktif berbantuan canva. Uji validasi melibatkan satu orang yang ahli dalam
kaitanya dengan materi yang hendak digunakan dalam penelitian. Validasi menggunakan
angket dengan skala likert 1-4. Hasil angket penilaian oleh ahli materi terhadap media
pembelajaran interaktif berbantuan canva pada materi...kelas V Sekolah Dasar berdasarkan
aspek indikator kesesuaian dengan capaian pembelajaran, kesesuaian materi, kelengkapan
materi, menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran sesuai dengan materi yang diajarkan.
Materi yang diajarkan serta ditampilkan dalam media sesuai dengan buku serta kurikulum
merdeka dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Kejelasan dalam
penyajian secara runtut serta materi dikemas secara cukup di mana materi tidak terlalu banyak
tulisan melainkan dilengkapi dengan gambar yang menarik sesuai dengan kebutuhan peserta
didik sehingga membantu peserta didik dalam memahami materi dan dapat meningkatkan
semangat belajar peserta didik (Hidayat & Firmantika, 2020).

Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh (Masdul, 2018) mengenai materi
belajar harus relevan dengan pencapaian standar belajar, konsisten dan tidak berubah dari waktu
ke waktu sehingga tidak menimbulkan kebingungan bagi peserta didik yang mempelajarinya,
materi disampaikan secara berkecukupan artinya sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik
peserta didik. Penyajian materi yang terdapat dalam media interaktif berbantuan canva sangat
menarik perhatian peserta didik karena terdapat banyak gambar di dalamnya. Pemilihan kata
yang terdapat dalam media sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga mudah dipahami oleh
peserta didik.

Kesesuaian materi yang terdapat dalam media pembelajaran dapat dijadikan sebagai
evaluasi pembelajaran abgi peserta didik dan ketepatan pemberian umpan balik dalam
pengembangan media pembelajaran. Berdasarkan aspek indikator kesesuaian dengan
kurikulum dan capaian pembelajaran, kesuaian materi, kelengkapan materi diperoleh hasil
dengan presentasi 92,5% dinyatakan valid dengan kriteria sangat layak.

2. Kepraktisan Media Pembelajaran Interaktif Berbantuan Canva

Kepraktisan pengembangan media pembelajaran interaktif berbantuan canva dilakukan
pada 2 responden guru dan 20 peserta didik kelas V Sekolah Dasar dengan hasil analisis sebagai
berikut:

a. Uji Kepraktisan Respon Guru

Uji kepraktisan respon guru terhadap pengembangan media pembelajaran interaktif
berbantuan canva pada materi...kelas VV Sekolah Dasar yang dilakukan oleh dua orang guru
sebagai responden dengan dua indikator yaitu materi dan kemudahan media pembelajaran.
Hasil angket menunjukkan bahwa dari aspek materi yang tersedia dalam media pembelajaran
relevan dengan capaian pembelajaran. Materi disajikan secara sistematis sehingga
mempermudah guru dalam menyampaikannya. Materi juga dikemas sesuai dengan
karakteristik peserta didik dan sesuai denga kebutuhannya. Gambar yang disajikan di dalam
media mudah dijelaskan oleh guru kepada peserta didik serta teks yang terdapat di dalamnya
terbaca dengan baik.

Kreativitas dan inovasi dalam media pembelajaran interaktif berbantuan canva sangat
nampak dari desain yang dibuat, fitur yang berada di dalam media sangat jelas sehingga mudah
digunakan oleh guru ketika menjelaskan materi, serta media ini juga dapat digunakan secara
berulang kali dan sangat membantu guru dalam mengajar karena media interaktif ini mudah
Copyright (c) 2025 SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA

449


https://jurnalp4i.com/index.php/science

SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA

Vol. 5 No. 2 Mei 2025

E-ISSN : 2797-1031 L
P-ISSN : 2797-0744

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/science Jurnal P4l
diakses di mana saja dan kapan saja saat dibutuhkan. Sehingga dengan adanya media interaktif
berbantuan canva ini sangat membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran dan media
ini dianggap sangat praktis ketika digunakan (Prameswari & Susanti, 2021).

Beberapa komponen kepraktisan sebuah media pembeljaaran di antaranya biaya,
fleksibilitas media, keefektifan media, keefesienan media. Komponen tersebut merupakan hal
yang juga perlu diperhatikan saat pemilihan media dalam proses pembelajaran (Sumiharsono
dan Hisbiyatul, 2018). Kepraktisan sebuah media pembelajaran terdiri dari efisiensi berarti
keberhasilan pembelajaran dilihat dari tingkat ketercapaian tujuan setelah pembelajaran selesai
dilaksanakan. Jika tujuan pembelajaran tercapai maka pembelajaran dikatakan efektif, jika
pencapaian tujuan pembelajaran media menggunakan media, waktu seminimal mungkin maka
pembelajaran dikatakan efisiensi Media yang efektif dan efisiensi. Media yang dipilih dengan
tepat dan sesuai dapat membentuk motivasi karena proses belajar dapat menjadi lebih fleksibel,
sehingga peserta didik lebih mandiri dan merasa tanggung jawab untuk belajar (Anwari et al,
2020).

Berdasarkan angket kepraktisan respon guru terhadap pengembangan media
pembelajaran interaktif berbantuan canva menunjukkan hasil dengan presentase 93,73% dan
dengan kesimpulan praktis untuk digunakan dalam pembelajaran dengan kategori sangat layak.

b. Uji Kepraktisan respon Peserta Didik

Uji kepraktisan respon peserta didik terhadap pengembangan media pembelajaran
interaktif berbantuan canva kelas V Sekolah Dasar dilakukan kepada 20 peserta didik sebagai
responden dengan empat aspek yaitu tampilan media, materi, pembelajaran, serta kemudahan
media dengan menggunakan angket yang berisi 12 pernyataan.

Hasil angket kepraktisan respon peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran yang
dilakukan guru dengan menggunakan media interaktif berbantuan canva berdasarkan apsek
tampilan media mdiperoleh hasil desai media sangat menarik perhatian peserta didik, ilustrasi
dalam media juga mudah untuk dipahami, kesesuaian huruf yang digunakan sesuai dan tidak
mengganggu peserta didik ketika membacanya. Dari aspek materi sangat jelas isi, kelengkapan
materinya sesuai dengan buku, gambar yang disajikan dalam media sesuai dengan materi,
bahasa yang digunakan dalam media juga bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik dan
tidak menimbulkan kebingungan. Materi yang diajarkan sangat sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai, dengan adanya media interaktif berbantuan canva ini
mempermudah pembelajaran guru dalam penyampaian materi. Media ini juga sangat mudah
digunakan dan dapat diakses di manapun dan kapanpun peserta didik berada (Saputra et al,
2022).

Hal ini sejalan dengan pendapat Daryanto & Karsono (2016) yang menyatakan bahwa
media pembelajaran harus bersifat praktis, fleksibel, dan tahan lama. Media pembelajaran yang
sederhana dan mudah digunakan, memiliki harga terjangkau, serta dapat bertahan lama dan
digunakan secara berulang, mampu menambah wawasan baru bagi peserta didik. Selain itu,
media tersebut juga memungkinkan penggunaan waktu yang efisien, sehingga menjadi salah
satu pertimbangan utama dalam pemilihan media pembelajaran. Dengan demikian, media
pembelajaran yang memenuhi Kriteria ini diharapkan dapat meningkatkan semangat belajar
peserta didik.

Berdasarkan angket kepraktisan respon peserta didik terhadap pengembangan media
pembelajaran interaktif berbantuan canva menunjukkan hasil dengan presentase 94,65% dan
dengan kesimpulan praktis untuk digunakan dalam pembelajaran dengan kategori sangat layak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan media pembelajaran interaktif berbantuan
Canva pada materi siklus air kelas VV Sekolah Dasar menunjukkan bahwa media ini valid, layak,
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praktis, dan efektif untuk membantu guru dalam meningkatkan semangat belajar peserta didik.
Analisis awal mengungkap bahwa pembelajaran sebelumnya belum optimal, terutama dalam
hal penggunaan media pembelajaran. Dengan memanfaatkan Canva, dikembangkan media
yang memenuhi kriteria validitas dan kepraktisan melalui pendekatan ADDIE, yang mencakup
analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.

Hasil uji validasi menunjukkan bahwa media ini memiliki tingkat kelayakan yang
sangat baik, dengan persentase 95% dalam kategori “sangat layak". Respon kepraktisan dari
guru menghasilkan skor 93,73%, dan dari peserta didik mencapai 94,65%, yang keduanya juga
masuk dalam kategori "sangat layak". Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran interaktif berbantuan Canva ini layak dan praktis digunakan sebagai alat bantu
pembelajaran pada materi siklus air di SDN Duren Tiga 13, serta efektif dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik.
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